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ABSTRAK: Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah
kurang maksimalnya hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP
Perintis 2 Bandar Lampung yang disebabkan oleh pembelajaran
matematika kurang memenuhi kebutuhan belajar matematika siswa.
Dalam proses pembelajaran kondisi yang diharapkan yaitu hasil belajar
yang baik, guru harus dapat menciptakan suasana yang dapat
merangsang siswa sehingga siswa senang dan aktif mengikuti proses
pembelajaran. Dengan demikian tujuan dalam penelitian ini adalah
untuk menganalisis pengengaruh strategi pembelajaran active sharing
knowledge yang dikombinasikan dengan true or false terhadap hasil
belajar matematika siswa kelas VII semester ganjil SMP Perintis 2
Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2014/2015. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode eksperimen yaitu membuat suatu
keadaan dengan melaksanakan pembelajaran menggunakan strategi
pembelajaran active sharing knowledge yang dikombinasikan dengan
true or false. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas VII semester ganjil SMP Perintis 2 Bandar Lampung yang
berjumlah 185 siswa yang tersebar dalam 4 kelas, sedangkan sampel
yang digunakan adalah siswa kelas VII C sebagai kelas eksperimen
yang berjumlah 47 siswa dan kelas VII D sebagai kelas kontrol yang
berjumlah 46 siswa. Untuk menentukan sampel tersebut penulis
menggunakan teknik cluster random sampling. Dari hasil pengujian
hipotesis menggunakan rumus statistik t-tes diperoleh nilai t hit = 3,65.
Dari tabel distribusi t pada tarif signifikan 5% diketahui t( α) = 1,99,
sedangkan taraf signifikan 1% diketahui t( α) = 2,64. Ini bararti thit >
tdaf . Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa “Ada pengaruh strategi
pembelajaran active sharing knowledge yang dikombinasikan dengan
true or false terhadap hasil belajar matematika siswa.
Kata kunci: Active sharing knowledge, true or false, hasil belajar
matematika
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan bagian terpenting dalam pembentukan dan
pengembangan individu, masyarakat, serta generasi bangsa agar dapat
menjawab tantangan dan perkembangan zaman. Salah satu cara yang
dapat dilakukan dalam upaya menghadapi berbagai tantangan tersebut
adalah dengan adanya berbagai pengelolaan suatu institusi pendidikan
secara profesional yang nantinya akan melahirkan generasi-generasi
yang bermutu. Indikator berhasilnya suatu pengelolaan dalam dunia
pendidikan adalah tingginya prestasi belajar siswa. Prestasi belajar yang
baik merupakan harapan dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran
yaitu menjadikan manusia yang berpengetahuan dan mempunyai bekal
keterampilan yang baik. Tingginya prestasi belajar siswa ini juga
menjadi penentu mutu pembelajaran disekolah. Untuk melihat prestasi
yang dicapai oleh siswa dalam belajar tentu  tidak cukup dengan melihat
hasil ujian atau hasil akhir yang dicapai oleh siswa tetapi perlu juga
melihat aspek keterampilan siswa dari keaktifannya belajar didalam
kelas.
Dalam proses pembelajaran di kelas banyak hal atau sarana yang dapat
mendukung agar pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan baik,
seperti peran guru sangat mempengaruhi kondisi dan minat siswa untuk
belajar matematika, begitu juga strategi yang sesuai dengan materi yang
diajarkan perlu untuk diperhatikan oleh setiap guru. Guru profesional
adalah guru yang mampu membimbing siswanya selama proses belajar
mengajar sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa menuju
prestasi belajar yang lebih baik khususnya dalam pembelajaran
matematika, karena matematika adalah salah satu mata pelajaran
penting diantara mata pelajaran lain, berbagai ilmu yang  ada sekarang
ini menggunakan matematika sebagai alat bantu, termasuk ilmu sosial
sekalipun. Pada kenyataannya dalam pembelajaran matematika di
sekolah, masih saja ditemui permasalahan-permasalahan utama
diantaranya adalah dengan rendahnya minat dan hasil belajar
matematika siswa.Salah satunya terjadi di SMP Perintis 2 Bandar
Lampung, masih banyak siswa yang nilai matematikanya dibawah
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), sebagaimana terlihat pada tabel
diberikut:
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Tabel 1
Persentase Nilai Ulangan Mid Semester Kelas VII Semester Ganjil
SMP Perintis 2 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2014/2015






85 -89 8 4,3%
Tuntas
80 - 84 10 5,4%
75 - 79 17 9,2%
70 - 74 15 8,1%
65 - 69 24 13%
60 - 64 18 9,7%
Tidak Tuntas
55 - 59 15 8,1%
50 - 59 19 10,3%
45 - 49 23 12,4%
40 - 44 36 19,5%
Jumlah 185 100%
Berdasarkan KKM yang ditetapkan pada mata pelajaran matematika di
SMP Perintis 2 Bandar Lampung adalah 65, dari 185 siswa hanya 40%
yang dapat mencapai nilai KKM dan sisanya belum mencapai KKM
sebanyak 60%. Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa masih
rendah. Keadaan ini salah satunya disebabkan karena selama ini di SMP
Perintis 2 Bandar Lampung matematika dianggap sebagai salah satu
mata pelajaran yang kurang disenangi oleh siswa. Masih banyak siswa
yang menganggap matematika sebagai mata pelajaran yang sulit,
menakutkan, serta  menegangkan.
Faktor-faktor lain yang menyebabkan rendahnya hasil belajar
matematika siswa antara lain yaitu rendahnya minat belajar matematika
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sebagian siswa. Minat merupakan salah satu faktor yang timbul dalam
diri siswa yang berpengaruh dalam pembelajaran matematika. Minat
siswa yang rendah tentu saja akan berpengaruh pada rendahnya hasil
belajar matematika siswa. Selain minat, kurangnya pemahaman guru
dalam menerapkan strategi atau model pembelajaran yang sesuai
dengan tujuan pembelajaran juga menjadi salah satu penyebab
rendahnya hasil belajar matematika siswa.Banyak guru yang masih
menggunakan metode mengajar yang tradisional, pembelajaran bersifat
satu arah sehingga pembelajaran cenderung monoton dan
mengakibatkan peserta didik merasa jenuh dalam pembelajaran.
Untuk mengatasi keadaan tersebut, dalam membelajarkan matematika
guru hendaknya lebih memilih berbagai variasi pendekatan, strategi, dan
metode yang digunakan dalam pembelajaran sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai, kesesuaian dengan materi
pembelajaran, tingkat perkembangan peserta didik, dan kemampuan
guru dalam mengelola pembelajaran. Salah satu strategi yang dipandang
dapat mengatasi keadaan-keadaan tersebut adalah strategi pembelajaran
aktif. Pembelajaran aktif merupakan suatu pembelajaran yang
menekankan kepada siswa untuk dapat berperan aktif selama proses
pembelajaran, Pembelajaran aktif mampu memusatkan siswa dalam
pembelajaran. Dengan pembelajaran aktif siswa akan lebih
mendominasi pembelajaran sedangkan guru akan menjadi fasilitator
bagi siswa sehingga akan banyak pengetahuan serta keterampilan yang
diperoleh dengan baik.Hal ini seperti ungkapan filosof Cina, Confusius
mengatakan: What i hear, i forget; What i see, i remember; and what i
do, i understand. Ungkapan Confusius tersebut mengisyaratkan bahwa
kegiatan mendengar mempunyai banyak kelemahan. Peserta didik yang
hanya mendengar penjelasan guru saja akan lebih mudah melupakan
informasi. Disini disarankan peserta didik tidak hanya mendengar saja
tetapi melihat, merasakan, mempraktikan bahkan mengajarkan apa yang
dia pelajari kepada temannya.
Dalam hal ini salah satu strategi pembelajaran aktif yang dapat
memenuhi keinginan siswa tersebut adalah tipe active sharing
knowledge yang dikombinasikan dengan true or false yang merupakan
strategi yang tepat untuk  digunakan oleh guru karena dalam pelajaran
matematika semua siswa harus berperan aktif selama proses belajar
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mengajar dikelas. Dalam pembelajaran dengan active sharing
knowledge adalah suatu pembelajaran dimana siswa dalam belajar
saling tukar pengetahuan satu sama lain dalam upaya membangun
pengetahuan matematikanya.Strategi ini juga digunakan untuk melihat
tingkat kemampuan peserta didik, disamping untuk membentuk kerja
sama tim, strategi ini dapat mendorong semua peserta didik untuk aktif
dan berani mengungkapkan pendapatnya.Keberhasilan strategi ini
tergantung kerja sama tim dalam tukar pengetahuan dengan temannya
(Arifin dan Setiyawan, 2012: 63).
Selain itu, strategi true or false adalah strategi pembelajaran aktif
dengan penilaian benar atau salah terhadap pernyataan yang diajukan
guru. Strategi ini memancing peserta didik berlomba-lomba menebak
pernyataan-pernyataan yang diajukan guru. Strategi ini dapat digunakan
untuk mengukur pengetahuan peserta didik dalam memahami pelajaran
yang sudah dipelajari (Arifin dan Setiyawan, 2012: 66).Dengan adanya
strategi ini diharapakan dapat meningkatkan hasil belajar matematika
siswa. Dengan melihat kedua hakikat dari pembelajaran ini maka diduga
pembelajaran dengan active sharing knowledge yang dikombinasikan
dengan true or false dapat memenuhi kebutuhan siswa dalam
pembelajaran.
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis merasa tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Strategi Pembelajaran
Active Sharing Knowledge yang Dikombinasikan dengan True or False
terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII semester Ganjil
SMP Perintis 2 Bandar Lampung tahun pelajaran 2014/2015”.
METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan metode eksperimen
yaitu membuat suatu keadaan dengan melaksanakan pembelajaran
menggunakan strategi pembelajaran active sharing knowledge yang
dikombinasikan dengan true or false. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VII semester ganjil SMP Perintis 2 Bandar
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Lampung tahun pelajaran 2014/ 2015 yang berjumlah 185 siswa. Dalam
melaksanakan penelitian penulis menentukan sampel yang diambil dari
populasi siswa kelas VII semester ganjil SMP Perintis 2 Bandar
Lampung tahun pelajaran 2014/ 2015 yaitu 2 kelas sebagai kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Adapun kelas eksperimennya adalah
kelas VIIC yang berjumlah 47 siswa dan kelas kontrolnya adalah kelas
VIID yang berjumlah 46 siswa. Teknik pengumpulan data yang
digunakan penulis dalam penelitian ini adalah menggunakan tes berupa
soal essay yang akan diberikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
dengan soal yang sama untuk mengukur hasil belajar matematika siswa
yang terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan reliabilitas.
Pada penelitian ini terdapat tiga tahap teknik pengumpulan data
yaitu tahap persiapan, meliputi: (a) melakukan observasi ke SMP
Perintis 2 Bandar Lampung, (b) menyiapkan instrumen yang akan
digunakan dan telah divalidasi, (c) menentukan kelas sampel yang akan
digunakan dalam pelaksanaan penelitian, dan (d) mengumpulkan data
kemampuan awal siswa yang diperoleh dari nilai siswa pada materi
sebelumnya yang didapat dari dokumen sekolah. Tahap selanjutnya
adalah tahap pelaksanaan, meliputi: (a) melaksanakan kegiatan
pembelajaran dengan strategi pembelajaran active sharing knowledge
yang dikombinasikan dengan true or false pada kelas eksperimen dan
kegiatan pembelajaran dengan strategi konvensional pada kelas kontrol,
(b) melaksanakan uji hipotesis dan mengolahnya menjadi hasil
penelitian. Teknik pengujian hipotesis yang digunakan pada penelitian
ini adalah uj i -t dengan uji prasyarat analisis (uji normalitas dan uji
homogenitas).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari kelas yang menerapkan strategi pembelajaran Active Sharing
Knowledge yang dikombinasikan dengan True or False diperoleh hasil
analisis = 3,00 maka dari daftar didapat data dengan 6 kelas
interval mempunyai Dk = 6 – 3 = 3 dengan taraf signifikan (α) 5% dan
(α) 1% adalah = 7,81 dan = 11,3. Dengan demikian< untuk taraf signifikan 5% didapat 3,00 < 7,81, sedangkan
untuk taraf signifikan 1% didapat 3,00 < 11,3, sehingga H0 diterima
berarti data berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Kemudian
dari kelas yang menerapkan pembelajaran konvensional diperoleh hasil
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analisis χ = 7,70 maka dari daftar didapat data dengan 6 kelas
interval mempunyai Dk = 6 – 3 = 3 dengan taraf signifikan (α) 5% dan
(α) 1% adalah χ = 7,81 dan χ = 11,3 dengan kriteria uji
χ < χ untuk taraf signifikan 5% didapat 7,70 < 7,81, sedangkan
untuk taraf signifikan 1% didapat 7,70 < 11,3, sehingga H0 diterima
berarti data berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
Berdasarkan pengujian dua populasi yang telah terbukti berdistribusi
normal langkah selanjutnya adalah pengujian homogenitas varian kedua
sampel tersebut yang diperoleh Fhit = 1,05 untuk α = 5% didapat Fdaf
= 1,65 dan untuk α = 1%  Fdaf = 2,04. Ternyata Fhit < Fdaf untuk
taraf signifikan 5% didapat 1,05 < 1,65, sedangkan untuk taraf
signifikan 1% didapat 1,05 < 2,04, sehingga dapat disimpulkan kedua
data mempunyai varians yang sama.
Setelah terbukti normal dan homogen langkah selanjutnya dilakukan uji
hipotesis yang berbunyi ada pengaruh strategi pembelajaran active
sharing knowledge yang dikombinasikan dengan true or false terhadap
hasil belajar matematika siswa kelas VII semester ganjil SMP Perintis 2
Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2014/2015”. Dari perhitungan uji-t
diperoleh thit = 3,65 dengan melibatkan kriteria uji dengan taraf
signifikan 5% tdaf = 1,99 dan untuk taraf signifikan 1% (α = 0,01)
didapat  tdaf = 2,64, dimana kriteria uji thit > tdaf sehingga H0 di tolak,
berarti Ha diterima. Jadi ada pengaruh strategi pembelajaran Active
Sharing Knowledge yang kombinasikan dengan True or False terhadap
hasil belajar matematika siswa kelas VII Semester Ganjil SMP Perintis
2 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2014/2015.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka diperoleh gambaran secara
umum tentang penerapan strategi pembelajaran Active Sharing
Knowlwdge yang dikombinasikan dengan True or False terhadap hasil
belajar matematika siswa kelas VII Semester Ganjil SMP Perintis 2
Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2014/2015. Dimana strategi
pembelajaran active sharing knowledge dalam penelitian ini merupakan
pembelajaran yang didalamnya terdapat aktivitas saling tukar
pengetahuan. Strategi ini digunakan untuk melihat tingkat kemampuan
peserta didik, disamping untuk membentuk kerja sama tim, strategi ini
dapat mendorong semua peserta didik untuk aktif dan berani
mengungkapkan pendapatnya. Keberhasilan strategi ini tergantung kerja
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sama tim dalam tukar pengetahuan dengan temannya (Arifin dan
Setiyawan, 2012: 63). Strategi pembelajaran true or false ini juga
merupakan strategi pembelajaran aktif yang menekankan pada aktivitas
kolaboratif peserta didik untuk memberikan penilaian benar atau salah
terhadap pernyataan yang diajukan guru. Strategi ini memancing peserta
didik berlomba-lomba menebak pernyataan-pernyataan yang diajukan
guru. Strategi ini dapat digunakan untuk mengukur pengetahuan peserta
didik dalam memahami pelajaran yang sudah dipelajari (Arifin dan
Setiyawan, 2012: 66).
Strategi pembelajaran Active Sharing Knowledge yang dikombinasikan
dengan True or False mempermudah siswa dalam menguasai materi
yang sedang dipelajari, sehigga hasil yang diperoleh dapat
mencerminkan kemampuan siswa yang sebenarnya. Dengan adanya
strategi ini dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa.
Penelitian yang telah dilaksanakan oleh penulis didapat data berupa skor
masing-masing siswa yang di peroleh dari kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Berdasarkan perhitungan statistik didapat thit = 3,65 dengan
melihat kriteria uji dengan taraf 5% diperoleh tdaf = 1,99 dan taraf 1%
diperoleh tdaf = 2,64, dimana dengan kriteria uji t( α)<thit<t( α) tidak
terpenuhi sehingga H0 di tolak, berarti Ha diterima.  Hal ini ditunjukan
dari tes siswa dengan menerapkan strategi pembelajaran Active Sharing
knowledge yang dikombinasikan dengan True or False lebih tinggi
dengan rata-rata kemampuan siswa 76,37, sedangkan siswa yang
menerapkan pembelajaran konvensional lebih rendah dengan rata-rata
kemampuan siswa 67,24.
Berdasarkan hasil analisis data maka penulis menyimpulkan bahwa ada
pengaruh strategi pembelajaran Active Sharing knowledge yang
dikombinasikan dengan True or False terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas VII Semester Ganjil SMP Perintis 2 Bandar
Lampung Tahun Pelajaran 2014/2015
PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMP Perintis 2
Bandar Lampung diperoleh kesimpulan yaitu ada pengaruh strategi
pembelajaran active sharing knowledge yang dikombinasikan dengan
true or false terhadap hasil belajar matematika siswa VII semester ganjil
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SMP Perintis 2 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2014/2015.
Pengaruh ini terlihat dari rata-rata hasil belajar  matematika siswa
yang menggunakan strategi pembelajaran active sharing knowledge
yang dikombinasikan dengan true or false lebih tinggi (76,73)
dibandingkan kelas yang menggunakan strategi konvensional (67,24).
Saran
Beberapa saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian antara
lain: (1) strategi pembelajaran active sharing knowledge yang
dikombinasikan dengan true or false bisa digunakan sebagai alternatif
strategi pembelajaran oleh guru dalam proses belajar mengajar di kelas
karena telah terbukti dapat mempengaruhi hasil belajar matematika
siswa, (2)  Dalam melaksanakan strategi pembelajaran active sharing
knowledge yang dikombinasikan true or false hendaknya guru harus
memperhitungkan waktu yang tersedia agar semua rencana
pembelajaran dapat terlaksana secara maksimal.
DAFTAR PUSTAKA
Arifin dan Setiyawan. (2012). Pengembangan Pembelajaran Aktif
dengan ICT. Yogyakarta: PT. Skripta Media Crative.
Arikunto. (2012). Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Edisi Revisi).
Jakarta: Bumi Aksara.
Burhanudin. (2004). Cara Belajar yang Sukses Diperguruan Tinggi.
Jakarta: PT. Rineka Cipta.
Djamarah. (2010). Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif.
Jakarta: PT. Rineka Cipta.
Hamruni. (2012). Strategi Pembelajaran. Jakarta: PT Rineka Cipta.
Hamzah dan Muhlisrarini. (2014). Perencanaan Dan Srategi
Pembelajaran Matematika. Jakarta: PT Rajagrafindo Persada.
Rusmono. (2012). Strategi Pembelajaran dengan Problem Based
Learning Itu Perlu. Bogor: Ghalia Indonesia.
DIKOMBINASIKAN DENGAN TRUE OR FALSE TERHADAP HASIL
BELAJAR MATEMATIKA SISWA KELAS VII SEMESTER GANJIL





STKIP-PGRI Bandar Lampung, Vol. 2 2014
Sanjaya,W. (2010). Kurikulum Dan Pembelajaran. Teori Dan Praktik
Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).
Jakarta: Kencana.
Silberman, ML. (2012). Active L earning 101 Cara Belajar Siswa Aktif.
Bandung: Nuansa
Slameto. (2010). Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi.
Jakarta: Rineka Cipta
Sudjana, (2005). Metode Statistika.  Bandung: PT Tarsito.
Suprijono,Agus. (2013). Cooperatif Learning. Jogyakarta:
Pustaka Pelajar.
Biodata Penulis:
Hesti Noviyana, S.Pd, M.Pd. adalah staff pengajar
Program Studi Pendidikan Matematika STKIP-PGRI
Bandar Lampung. Lahir di Padang Dalom, 29 November
1986, menyelesaikan S-1 Pendidikan Matematika
Universitas Ahmad Dahlan Tahun 2009 dan S-2
Pendidikan Matematika Universitas Negeri Yogyakarta
tahun 2012.
